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ABSTRAK
Judul : Hubungan Budaya Sekolah Dengan Motivasi Kerja

Guru Pada Sekolah Menengah Kejuruan Di Kabupten
Padang Pariaman

Penulis : Siti Aisyah
Pembimbing : 1. Dra. Ermita, M.Pd

2. Dr. Jasrial, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan dan informasi dari guru
pada SMK Negeri di Kabupaten Padang Pariaman yang menunjukan masih
rendahnya motivasi kerja guru, hal ini diduga disebabkan oleh masih rendahnya
budaya sekolah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan
informasi tentang 1) Motivasi kerja guru pada Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri di Kabupaten Padang Pariaman, 2) Budaya sekolah pada Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri di Kabupaten Padang Pariaman, dan 3) Ada atau
tidak terdapatnya hubungan budaya sekolah dengan motivasi kerja guru di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kabupaten Padang Pariaman. Adapun
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara
budaya sekolah dengan motivasi kerja guru.

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Populasi dari penelitian
ini adalah seluruh guru yang mengajar di SMK Negeri Kabupaten Padang
Pariaman pada tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 166 orang. Sampel
penelitian diambil dengan menggunakan rumus Slovin dengan menggunakan
teknik Proportionate Stratified Random Sampling sehingga sampel dalam
penelitian ini berjumlah 66 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
angket Skala Likert yang telah diujicobakan untuk melihat validitas dan
reliabilitas. Hasilnya valid dan reliabel. Data analisis menggunakan rumus
Korelasi Product Moment.

Hasil pengolahan data penelitian menunjukkan 1) motivasi kerja guru
berada pada kategori cukup yaitu 77,15%, 2) budaya sekolah berada pada kategori
cukup yaitu 76,01%, 3) terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X
(budaya sekolah) dengan variabel Y (motivasi kerja guru) yaitu 0,825 dan
keberartian hubungan yaitu 12,22 pada taraf kepercayaan 95%. Artinya, semakin
baik budaya sekolah maka makin tinggi motivasi kerja guru di SMKN Kabupaten
Padang Pariaman. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa budaya sekolah
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi motivasi kerja guru.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru di sekolah merupakan salah satu unsur dan faktor yang sangat

mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan di sekolah di samping unsur

lain, seperti murid dan fasilitas pendidikan lainnya. Guru sebagai salah

seorang pelaksana kegiatan pendidikan di sekolah sangat diperlukan. Tidak

jarang ditemukan guru yang kurang memiliki gairah dalam melakukan

tugasnya, yang berakibat kurang berhasilnya tujuan yang ingin dicapai. Hal ini

disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah kurangnya motivasi

kerja guru. Motivasi kerja guru merupakan salah satu faktor yang turut

menentukan kinerja dan preatasi kerja guru. Besar atau kecilnya pengaruh

motivasi pada kinerja seseorang tergantung pada seberapa banyak intensitas

motivasi yang diberikan.

Motivasi dapat diartikan sebagai faktor-faktor penyebab yang

menghubungkan sesuatu dalam perilaku individu yang dapat meningkatkan

kualitas diri seorang guru. Hal ini sejalan dengan pendapat Taylor dalam

Rusman (2012:95) yang menyatakan bahwa motivasi kerja guru merupakan

pendekatan standar kerja yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas kerja

seseorang guru. Motivasi kerja guru tersebut dapat dilihat dari tanggungjawab,

ketekunan, semangat dan antusias, serta disiplin dalam melaksanakan tugas

seorang guru.

Motivasi juga dapat dikatakan sebagai penentu keberhasilan seseorang

dalam bertindak dan melakukan sesuatu. Untuk itu, motivasi kerja seseorang
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perlu ditingkatkan agar dapat menunjang pencapaian tujuan dari sebuah

organisasi. Dalam pemberian motivasi pada seseorang diperlukan

pertimbangan kualitas dan kuantitas yang dapat meningkatkan upaya dan

diarahkan pada pencapaian tujuan organisasi. Menurut Pasolong (2010:142)

kinerja seseorang rata-rata 60% tingkat efesiennya, namun dengan motivasi

yang baik bisa meningkatkan kinerja seseorang sampai dengan 80% ke atas.

Karena motivasi tersebut dapat mendorong dan mengantarkan energi positif

kepada seseorang untuk meningkatkan kualitas diri. Hal ini sejalan dengan

pendapat Hamalik (2008:158), yang menyatakan bahwa “Motivasi adalah

perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan

timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan”. Motivasi memang

muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena terangsang atau

terdorong oleh adanya unsur lain, salah satunya adalah tujuan dan kebutuhan

seseorang. Menurut Kompri (2015:63) guru yang memiliki motivasi kerja

tampak dari meningkatnya loyalitas, kreativitas dan partisipasi serta

mempertinggi rasa tanggung jawab guru terhadap tugas-tugasnya. Dalam

kegiatan pembelajaran, apabila seseorang guru tidak mengerjakan tugas yang

seharusnya sebagai seorang guru dengan baik, maka perlu diselidiki sebab-

sebabnya.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis lakukan selama melaksanakan

Praktek Lapangan Kependidikan di SMK N 1 Enam Lingkung dari bulan

September sampai bulan Desember 2016, penulis melihat motivasi kerja guru

menunjukkan bahwa masih ada guru yang mempunyai motivasi yang rendah
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dalam melakukan tugas. Hal ini dapat dilihat dari fenomena yang muncul

dalam permasalahan motivasi kerja guru  antara lain sebagai berikut:

1. Masih ada guru yang salah dalam membuat soal ujian.

2. Masih ada guru yang meninggalkan jam mengajar demi kepentingan

pribadinya.

3. Masih adanya guru yang kurang semangat dalam mengajar, hal ini

terlihat saat jam mengajar guru hanya memberikan tugas kepada siswa

untuk membahas materi. Namun, tidak memberikan penguatan dan

penjelasan lebih lanjut kepada siswa terkait bahan ajar.

4. Masih adanya guru yang menunda-nunda pekerjaan, seperti masuk ke

kelas untuk mengajar serta memeriksa jawaban atau tugas siswa.

5. Masih ada kebiasaan guru yang terlambat hadir kesekolah dan belum

mematuhi jadwal mengajar yang telah ada.

Dari fenomena di atas, dapat disimpulkan bahwa masih rendahnya

motivasi kerja guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Enam Lingkung.

Motivasi kerja guru dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor dari

dalam ataupun dari luar diri seseorang serta aspek-aspek lain yang dapat

mempengaruhi motivasi seorang guru. Motivasi kerja guru dalam

melaksanakan tugasnya diduga ada hubungan dengan budaya sekolah. Sejalan

dengan pendapat Mangkunegara (2004:68) bahwa “motivasi kerja dipengaruhi

oleh latar belakang keluarga, lingkungan masyarakat, budaya organisasi dan

nilai-nilai yang dianutnya”. Dalam hal ini, menurut Gistituati (2012:104)

budaya organisasi yang dilakukan di perusahaan-perusahaan dan hasilnya
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dapat digunakan untuk meramalkan budaya sekolah, budaya sekolah

merupakan prasyarat untuk membuat sekolah yang efektif. Selanjutnya Hoy &

Miskel dalam Gistituati (2012:19) menambahkan bahwa tidaklah sulit untuk

mengembangkan deskripsi yang idel tentang budaya sekolah yang efektif

karena bisa diambil dari hasil-hasil penelitian yang dilakukan diperusahaan-

perusahaan. Ciri-ciri sekolah yang mempunyai budaya sekolah yang efektif

adalah adanya standar disiplin, adanya standar prestasi, memiliki lingkungan

yang nyaman, serta adanya keteraturan dalam rutinitas yang sangat tinggi.

Kemudian Siagian dalam Syafaruddin (2002:97) juga menegaskan

bahwa “organisasi yang berhasil adalah organisasi yang tingkat efektifitas dan

produktifitasnya makin lama makin tinggi. Salah satu upaya yang dapat

dilakukan manajer sekolah dalam meningkatkan produktifitas dan semangat

kerja personilnya adalah dengan pembentukan budaya sekolah yang efektif

dan sehat. Budaya sekolah yang kuat memberikan para guru suatu pemahaman

yang jelas dari tugas-tugas yang diberikan oleh organisasi sekolah, budaya

organisasi mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilaku anggota-

anggotanya, karena tingginya tingkat kebersamaan. Apabila guru diberikan

pemahaman tentang budaya sekolah, maka setiap guru akan termotivasi untuk

melakukan setiap tugas-tugas yang diberikan oleh sekolah. Hal ini salah satu

kunci untuk memperoleh prestasi kerja yang optimal, sehingga produktivitas

meningkat untuk mencapai tujuan organisasi dan kinerja guru.
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Dari pengamatan penulis lakukan terlihat gejala kurang baiknya

budaya organisasi di sekolah. Gejala ini dapat dilihat dari fenomena sebagai

berikut:

1. Masih ada beberapa orang guru yang kurang mau untuk mengikuti upacara

dan kegiatan rutin lainnya.

2. Masih minimnya kritik dan saran yang membangun diantara sesama guru.

3. Masih ada guru yang mengangap profesi guru hanya sebatas pemberian

ilmu dan tidak memperhatikan efek jangka panjang siswa serta

pemahaman pendidikan untuk siswa-siswanya.

4. Masih ada sebagian guru yang merokok di depan siswa-siswanya pada

lingkungan sekolah.

5. Masih ada guru yang hanya mementingkan pendapatnya saja dan sulit

untuk menerima pendapat dari guru lain.

6. Masih adanya guru yang belum menyampaikan ide dan sarannya yang

berkaitan dengan kemajuan sekolah pada saat rapat sekolah.

Bila fenomena-fenomena tersebut dibiarkan begitu saja, maka akan

berdampak tidak baik terhadap kemajuan sekolah sehingga akan menjadi

penghalang dalam mewujudkan sekolah efektif. Oleh sebab itu, penulis

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Budaya

Sekolah Dengan Motivasi Kerja Guru pada Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri di Kabupaten Padang Pariaman”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan fenomena yang penulis temukan terdapat beberapa

masalah yang timbul diantaranya:

1. Masih ada perilaku sebagian guru cenderung melaksanakan tugas secara

statis dan hampir tidak mengalami perubahan atau pembaharuan dari

waktu ke waktu karena anggapan guru perkerjaan tersebut hanyalah

pekerjaan rutin yang dilakukannya sebagai seorang guru.

2. Masih rendahnya ketelitian kerja guru dalam kegiatan pembelajaran

sehingga mengakibatkan rendah pula prestasi kerja dan hasil kerjanya.

3. Masih rendahnya disiplin dan tanggung jawab guru, hal ini terlihat dari

beberapa guru yang seringkali tidak masuk kerja dengan berbagai alasan,

seperti sakit izin dan tanpa keterangan.

4. Rendahnya kerja sama dan keyakinan kerja guru untuk mempengaruhi

kualitas dan mutu pendidikan di sekolah.

5. Kurangnya kesigapan dan kecakapan guru untuk melaksanakan pekerjaan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, mengingat banyaknya

masalah yang terjadi dan agar terfokusnya penelitian, penulis membatasi pada

hubungan budaya sekolah dan motivasi kerja guru. Indikator budaya sekolah

adalah sikap, nilai, norma-norma dan keyakinan. Sementara itu, indikator

motivasi kerja guru adalah ketekunan, tanggung jawab, semangat, dan

disiplin.
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D. Rumusan Masalah

Sesuai dengan pembatasan masalah di atas maka permasalahan yang

akan di teliti dirumuskan sebagai berikut yaitu:

1. Seberapa tinggi motivasi kerja guru pada Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri di Kabupaten Padang Pariaman?

2. Seberapa baik budaya sekolah pada pada Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri di Kabupaten Padang Pariaman?

3. Apakah terdapat hubungan budaya sekolah terhadap motivasi kerja guru

pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Kabupaten Padang

Pariaman?

E. Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mendapatkan informasi tentang:

1. Motivasi kerja guru pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di

Kabupaten Padang Pariaman.

2. Budaya sekolah pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Kabupaten

Padang Pariaman.

3. Ada atau tidak terdapatnya hubungan budaya sekolah dengan motivasi

kerja guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kabupaten Padang

Pariaman.
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F. Manfaat Penulisan

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan informasi bagi:

1. Guru sebagai bahan pertimbangan untuk motivasi kerja guru serta

meningkatkan inovasi dalam pembelajaran.

2. Kepala sekolah sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan

motivasi kerja guru melalui pembentukan budaya sekolah yang efektif.

3. Pengawas sebagai informasi, masukan dan pertimbangan dalam

melaksanakan fungsi pengawasan sekolah.

4. Bagi dinas pendidikan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan

sumbangan saran untuk dapat membuat kebijakan tertentu berkaitan

dengan budaya sekolah dan motivasi kerja guru.


